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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan mempunyai peran yang penting dalam proses

pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan serta bermanfaat untuk

pengambilan keputusan. Banyak pihak yang berkepentingan seperti

manajemen, pemegang saham, pemerintah, kreditor berkepentingan terhadap

laporan keuangan karena itu laporan keuangan harus disusun  sedemikian rupa

agar dapat memenuhi kebutuhan dari seluruh pihak yang membutuhkannya.

Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan  bahwa manfaat suatu laporan

keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat pada

waktunya. Faktor-faktor seperti kompleksitas operasi perusahaan tidak cukup

menjadi pembenaran atas ketidakmampuan perusahaan menyediakan laporan

keuangan tepat waktu.

Berdasarkan peraturan Pasar Modal No.KEP 80/PM/1996 mengenai

penyampaian laporan keuangan menyatakan bahwa perusahaan yang terdaftar

dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah

diaudit kepada Bapepam selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal

berakhirnya tahun buku. Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan



dikeluarkannya keputusan No.KEP 36/PM/2003 oleh Ketua Bapepam tentang

kewajiban penyampaian laporan keuangan secara berkala yang mulai berlaku

untuk laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2003. Dalam

keputusan tersebut disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai

dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada

Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal

laporan.

Dalam LK-00056/BEI.PSJ/04-2009 dan LK- 00171/BEI.PPJ/05-2010

disampaikan  mengenai pengumuman penyampaian laporan keuangan. Berikut

ini adalah tabel ringkasan perusahaan-perusahaan yang terlambat dan belum

menyampaikan laporan dan tabel selengkapnya dapat dilihat pada halaman

lampiran.

Tabel 1.1

Tabel ringkasan perusahaan-perusahaan yang  terlambat dan belum

menyampaikan laporan keuangan tahunan periode 2008

No. Sektor Perusahaan Terlambat Belum

menyampaikan

1. Sektor Riil 7 19

2. Sektor Jasa 13 40

3. Emiten Sektor Jasa 0 1

Jumlah 20 60



Tabel 1.2

Tabel ringkasan perusahaan-perusahaan yang  terlambat dan belum

menyampaikan laporan keuangan tahunan periode 2009

No. Sektor Perusahaan Terlambat Belum

menyampaikan

1. Sektor Riil Tidak ada rincian 7

2. Sektor Jasa Tidak ada rincian 9

Jumlah 47 16

Bursa Efek Indonesia juga menerbitkan keputusan direksi PT. Bursa Efek

Jakarta Nomor 307/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor I-H Tentang Sanksi.

Bagi perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan tersebut, disebutkan ada

empat bentuk sanksi yang dikenakan terdiri atas : 1) Peringatan tertulis I, atas

keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari

kalender terhitung sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan

keuangan; 2) Peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,- apabila mulai

hari kalender ke 31 hingga kalender ke 60 sejak lampaunya batas waktu

penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi

kewajiban menyampaikan laporan keuangan; 3) Peringatan tertulis III dan

denda Rp 150.000.000,- apabila mulai hari kalender ke 60 hingga kalender ke



90 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan

tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan

atau menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi kewajiban

untuk membayar denda sebagaimana dimaksud pada ketentuan peraturan II; 4)

Penghentian sementara perdagangan dalam hal kewajiban laporan keuangan

dan atau denda tersebut belum dilakukan oleh perusahaan.

Adanya perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal

opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan lamanya waktu

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu dalam audit

ini sering dinamakan dengan audit delay.

Di indonesia, beberapa penelitian mengenai audit delay telah dilakukan

sebelumnya, salah satunya dilakukan oleh Thio Anastasia Petronila (2007).

Penelitian tersebut menguji apakah ada pengaruh antara skala perusahaan,

profitabilitas perusahaan, ukuran KAP, opini audit, pos luar biasa, dan umur

perusahaan terhadap audit delay.

Mengingat pentingnya masalah tersebut maka diadakan penelitian dengan

judul: PENGARUH UKURAN KAP, OPINI AUDIT DAN UKURAN

PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT DELAY (STUDI EMPIRIS PADA

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI PADA

TAHUN 2008-2009).



B. Identifikasi Masalah

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeliness), merupakan

atribut kualitatif penting pada laporan keuangan karena ketepatan waktu

penyusunan maupun pelaporan suatu laporan keuangan bisa berpengaruh

terhadap nilai informasi laporan keuangan tersebut.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini

audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam

audit sering dinamai dengan audit delay.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay yang juga

akan diteliti yaitu opini audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan.

C. Ruang Lingkup

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay seperti

ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, jenis industri perusahaan,

opini audit, reputasi auditor , dan sebagainya, maka peneliti memberikan

batasan terhadap penelitian ini. Pembatasan ini dilakukan agar peneliti dapat

lebih fokus kepada faktor permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu maka

variabel yang mempengaruhi audit delay dalam penelitian ini dibatasi kepada

opini audit, ukuran kap, dan ukuran perusahaan. Sedangkan objek

penelitiannya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan

periode penelitiannya tahun 2008-2009.



D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah ukuran KAP, opini audit, dan ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap audit delay secara parsial maupun simultan.

2. Faktor manakah diantara ukuran KAP, opini audit, dan ukuran perusahaan

yang paling berpengaruh secara dominan terhadap audit delay.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

a. Untuk mengetahui apakah ukuran KAP, opini audit, dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap audit delay secara parsial maupun

simultan.

b. Untuk mengetahui faktor manakah diantara ukuran KAP, opini audit,

dan ukuran perusahaan yang paling berpengaruh secara dominan

terhadap audit delay.

2. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Profesi Akuntan Publik



Hasil dalam penelitian ini dapat berguna bagi para auditor sebagai

bahan masukan dalam mengidentifikasi faktor – faktor yang

mempengaruhi audit delay, agar para auditor dapat memperkecil

terjadinya audit delay.

b. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai

auditing, khususnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap audit delay di Indonesia.

c. Bagi Bidang Akademik

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan

dan pengetahuan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi audit

delay sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan acuan

bagi pihak – pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut yang

lebih komprehensif.

F. Sistematika Permasalahan



Sistematika penyusunan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana

masing – masing bab saling berhubungan satu sama lain. Adapun sistematika

dari skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I   : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakan, identifikasi masalah,

perumusan masalah, , ruang lingkup pembahasan, serta manfaat dan tujuan

penelitian.

BAB II  :  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan tentang teori-teori laporan keuangan, auditing,

audit delay, serta variabel-variabel yang berpengaruh terhadap audit delay yang

akan diteliti dalam peneletian ini.

BAB III :  METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, variabel dan

pengukurannya, definisi variabel operasional, teknik pengambilan sampel, teknik

pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.

BAB IV :  HASIL PENELITIAN



Bab ini mengurraikan tentang hasil pengujian data yang berupa

statistic deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji

multikolinearitas. Pengujian regresi berganda menggunakan uji-t dan uji-F.

Dalam bab ini juga diuraikan mengenai pembahasan hasil analisis pengujian data.

BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan

analisis data dan pembahasan masalah, implikasi dan keterbatasan penelitian serta

saran untuk penelitian berikutnya.
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